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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Munculnya era revolusi digital sebagai sebuah peradaban baru memberi 

pengaruh yang begitu besar bagi kehidupan manusia. Hampir semua aspek 

kehidupan manusia tidak luput dari pengaruh revolusi digital yang tengah 

berkembang ini. Adapun aspek-aspek kehidupan manusia yang telah 

terkontaminasi pengaruh revolusi digital ialah aspek ekonomi, sosial-politik, 

budaya, perilaku manusia dan kehidupan iman manusia. Hadirnya era revolusi 

digital dalam kehidupan manusia ditandai dengan perkembangan teknologi 

digital. Perkembangan teknologi digital membawa serta perkembangan peradaban 

manusia. Ia menawarkan begitu banyak peluang sekaligus tantangan bagi 

perkembangan kehidupan manusia. 

 Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari pengaruh teknologi digital 

serentak menciptakan dua keadaan bagi kehidupan manusia. Di satu sisi kehadiran 

teknologi  digital membawa perubahan yang baik bagi kehidupan manusia, 

sedangkan di sisi lain kehadiran teknologi digital membawa perubahan buruk 

yang mengancam hidup manusia. Perubahan-perubahan yang terjadi di era 

revolusi digital ini membawa pengaruh yang begitu besar bagi generasi yang 

hidup di dalamnya, khususnya generasi anak-anak yang sering disebut generasi 

digital. Anak-anak memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap penggunaan 

teknologi digital. ketergantungan ini tentu membawa dampak buruk bagi 

kehidupan mereka. 

 Melihat fenomena dua keadaan ini, Gereja memberikan perhatianya 

melalui seruan dokumen Inter Mirifica. Gereja memandang dari sisi positif bahwa 

perkembangan teknologi khususnya di bidang komunikasi membuka peluang bagi 

kehidupan manusia untuk menumbuh kembangkan hidupnnya. Gereja melihat 

peluang ini sebagai kesempatan untuk membina iman. Penemuan-penemuan 

teknologi yang canggih turut memberikan sumbangsih bagi perkembangan iman 
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anak-anak. Oleh karena itu, orang tua harus mampu melihat peluang yang ada dan 

mencoba mengarahkan anak-anak untuk memanfaatkan teknologi sebagaimana 

mestinya. 

 Anak-anak harus dididik sejak dini agar tidak mudah terbawa arus 

perkembangan teknologi. Untuk itu, keluarga menjadi tempat pertama bagi anak 

untuk menerima pendidikan ini. Fungsi pendidik yang harus dijalankan oleh 

keluarga menjadi tanggung jawab orang tua. Orang tua merupakan pendidik 

utama bagi anak sebelum ia memperoleh pendidikan formal di lembaga 

pendidikan. Oleh karena itu, di dalam menjalankan peran sebagai pendidik orang 

tua harus menciptakan lingkungan yang kondusif agar anak-anak bisa belajar 

dengan baik. Salah satu aspek penting dari lingkungan yang kondusif ialah 

keharmonisan di dalam keluarga, sebab lingkungan keluarga yang harmonis turut 

membentuk kepribadian anak. 

 Sadar akan pentingnya peran orang tua dalam proses perkembangan anak, 

maka melalui dokumen Gravissimum Educationis dan dokumen Familiaris 

Consortio Gereja menyuarakan pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia 

dan karena itu orang tua harus menjalankan fungsinya sebagai pendidik. 

Dokumen Gravissimum Educationis secara khusus membahas tentang pendidikan 

Katolik. Gereja menyadari pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia dan 

untuk itu pendidikan harus diterima oleh semua orang. Anak- anak sejak dini 

mesti menerima pendidikan agar proses perkembangannya menuju kedewasaan 

diri dapat berjalan baik. Selaras dengan itu, dokumen Familiaris Consortio yang 

merupakan seruan apostolik Paus Yohanes Paulus II mengangkat tema pendidikan 

tentang keluarga Katolik di era modern ini. Di dalam dokumen ini dijelaskan 

peran keluarga katolik yang menyatukan diri dalam sakramen perkawinan 

membangun hidup di era revolusi digital. Kehidupan keluarga Katolik di era 

revolusi digital ini memiliki begitu banyak tantangan. Perkembangan teknologi 

digital menciptakan pelbagai persoalan bagi kehidupan manusia itu sendiri. 

Melihat tantangan zaman ini, Paus Yohanes Paulus II melalui seruan apostoliknya 

mengharapkan agar para orang tua membangun kehidupan yang baik di tengah 

arus kemajuan teknologi yang ada. Orang tua sedapat mungkin meminimalisir 
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pengaruh buruk perkembangan teknologi bagi kehidupan anggota keluarganya, 

khususnya kehidupan anak-anak. Tanggung jawab orang tua mesti dibingkai  

dalam tugasnya sebagai pendidik. Oleh karena itu, orang tua memiliki tanggung 

jawab besar dalam mendidik anak-anak mereka.    

 Adapun tugas orang tua sebagai pendidik berorientasi pada pembangun 

pribadi-pribadi anggota keluarga yang unggul. Melalui pendidikan, iman dan 

karakter anak dibentuk secara baik untuk bisa menjadi pribadi yang unggul. Agar 

tujuan ini dapat tercapai maka Paus Yohanes Paulus II mengharapkan agar 

keluarga-keluarga Katolik harus membangun kebiasaan berdoa. Alasan dari 

pentingnya membangun hidup doa ialah bahwa keutuhan keluarga merupakan 

campur tangan Allah. Melalui bantuan dan campur tangan Allah, keluarga Katolik 

bisa menjadi sebuah persekutuan hidup yang baik.  

 Bertolak dari beberapa dokumen Gereja di atas dapat disimpulkan bahwa 

orang tua memiliki peran penting dalam mendidik anak. Peran ini menjadi 

tanggung jawab orang tua sehingga tidak bisa digantikan oleh pihak lain. Dalam 

menjalankan perannya sebagai pendidik orang tua harus bisa melihat peluang dan 

tantangan yang ada. Hal ini bertujuan agar orang tua bisa memikirkan pola 

pendidikan yang baik bagi anaknya di masa revolusi digital ini, sebab kemajuan 

teknologi mendatangkan begitu banyak tantangan bagi kehidupan anak. Oleh 

karena itu, peran orang tua sebagai pendidik mesti dibentuk dalam kerangka pola 

asuh yang baik.  

 Orang tua sedapat mungkin menerapkan pola asuh yang optimal sesuai 

usia perkembangan anak. Adapun bentuk nyata perilaku orang tua dalam 

mendidik anak dapat ditunjukkan dengan memberikan teladan hidup yang baik, 

memberikan arahan kepada anak untuk menggunakan media digitila secara benar, 

membangun relasi yang intim dengan anak, menerapkan aturan terkait waktu 

pengunaan teknologi digital agar anak tidak menjadi candu terhadap teknologi, 

mengontrol aktivitas anak di dunia online, memberikan pendidikan iman kepada 

anak dan menuntun anak agar bisa memanfaatkan teknologi bagi pertumbuhan 

iman dan karakternya. 
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 Tujuan dari semua pendampingan orang tua ini ialah agar anak-anak tidak 

dirugikan oleh pengaruh negatif teknologi. Sebaliknya, dengan kemajuan 

teknologi yang ada anak-anak bisa mengembangkan hidupnya. Hadirnya 

teknologi digital mesti dilihat sebagai peluang bagi kemajuan hidup anak-anak. 

Anak-anak sebagai generasi digital diharapkan mampu menggunakan teknologi 

secara positif. Perkembangan teknologi yang begitu pesat khususnya di bidang 

informasi dan komunikasi sebetulnya mempermudah anak-anak untuk 

memperoleh pelbagai informasi yang mendukung perkembangannya. Oleh karena 

itu, orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya agar bisa 

memanfaatkan kemajuan teknologi digital bagi perkembangannya. Melalui fungsi 

pendidiknya, orang tua membentuk kehidupan iman, moral dan karakter anak.   

4.2 Usul dan Saran 

 Orang tua memiliki tanggung jawab yang besar dalam mendidik anak di 

masa revolusi digital. Orang tua menjadi penggerak utama yang mengarahkan 

anak untuk memanfaatkan perkembangan teknologi digital bagi kehidupannya. 

Pelbagai pengaruh positif yang ditawarkan oleh teknologi digital hendaknya 

dimanfaatkan secara baik agar membawa dampak yang baik bagi kehidupan anak-

anak. Fungsi pendidik yang dijalankan oleh orang tua kiranya meminimalisir 

pelbagai pengaruh buruk yang diberikan oleh teknologi bagi kehidupan anak-

anak. Untuk itu, penulis memberikan beberapa usul dan saran yang kiranya 

berguna dalam menangani persoalan yang ada. 

4.2.1 Bagi Keluarga Katolik 

 Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk memperoleh 

pendidikan, baik itu pendidikan iman, moral maupun karakter. Sebelum anak-

anak memasuki jenjang pendidikan formal di lembaga pendidikan, keluargalah 

tempat pertama bagi mereka untuk memperoleh pendidikan. Pendidikan ini 

termuat dalam keseharian hidup keluarga, baik itu melalui relasi antara anggota 

keluarga, teguran dan arahan dari orang tua maupun sikap dan tingkah laku orang 

tua. Oleh karena itu, di masa revolusi digital ini kiranya orang tua menjadi 

pendidik yang mengarahkan anak agar bisa menggunakan teknologi secara 
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bijaksana. Orang tua hendaknya menuntun anak untuk memanfaatkan pelbagai 

peluang yang ditawarkan oleh teknologi bagi perkembangan hidupnya.  

4.2.2 Bagi Anak-Anak 

 Generasi anak-anak merupakan generasi yang sangat dekat dengan 

teknologi. Hal ini disebabkan generasi anak-anak merupakan generasi yang lahir 

pada era teknologi. Kedekatan ini membuat anak-anak sangat mahir menggunakan 

teknologi yang ada seperti mengoperasikan handpone, laptop dan pelbagai 

peralatan teknologi lainnya. Oleh karena itu, generasi ini sering dikenal sebagai 

generasi digital.  

 Era revolusi digital yang ditandai dengan pelbagai kemajuan teknologi 

membawa pelbagai manfaat bagi kehidupan anak-anak. Melihat pelbagai peluang 

yang ditawarkan oleh teknologi, anak-anak hendaknya memanfaatkan teknologi 

yang ada bagi perkembangan hidupnya. Pelbagai informasi yang mudah diakses 

dengan bantuan teknologi menjadi peluang bagi perkembangan hidup anak. Oleh 

karena itu, anak-anak hendaknya menjadi pengguna teknologi yang bijak. 

Menjadi pengguna teknologi yang bijak berarti memanfaatkan teknologi bagi 

perkembangan hidupnya bukan sebaliknya justru menggunakan teknologi untuk 

hal-hal yang negatif. 

4.2.3 Bagi Agen Pastoral Keluarga 

 Menanggapi pentingnya peran keluarga Katolik dalam mendidik anak di 

era revolusi digital maka hendaknya para agen pastoral membangun beberapa 

metode praktis dalam pendampingan keluarga. Para agen pastoral hendaknya 

mendekati keluarga-keluarga Katolik dan memberikan pendampingan yang perlu 

terkait hal-hal yang bisa dilakukan oleh keluarga Katolik dalam mendidik anak di 

era revolusi digital ini. Para agen pastoral bisa membuat program-program guna 

mengarahkan keluarga agar bisa menjadi pendidik yang baik bagi anaknya. 

Adapun salah satu program yang bisa ditawarkan ialah membuat komunitas-

komunitas rohani secara secara virtual untuk menjangkau seluruh keluarga 

Katolik dalam jumlah besar dan yang berada di pelbagai daerah yang berbeda. 
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4.2.4 Bagi Pemerintah 

 Pemerintah memiliki peran yang besar dalam menangani persoalan 

teknologi di Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan adanya lembaga khusus yang 

menangani persoalan kemajuan teknologi khususnya di bidang informasi dan 

komunikasi. Melalui lembaga Kominfo (Kementerian komunikasi dan Informasi) 

pemerintah memainkan perannya dalam mengatur seluruh proses peredaran 

informasi dan komunikasi digital. Untuk itu, pemerintah hendaknya sedapat 

mungkin mencegah pelbagai peredaran informasi yang dapat merusak kehidupan 

anak-anak serta memberi sanksi tegas bagi mereka yang melanggarnya. 

Pemerintah juga hendaknya menyediakan sara dan prasarana yang cukup guna 

menunjang anak-anak agar bisa memanfaatkan teknologi bagi perkembangan 

hidupnya.     
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